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ABSTRAK 

Ida Mujtahidah: Penentuan Akar Persamaan Taklinear dengan 
Menggunakan Metode Ridder 

Salah satu masalah yang ditemui dalam matematika terapan adalah mencari 
solusi dari persamaan taklinear yang dapat disebut sebagai akar. Solusi dari 
persamaan ini dapat ditentukan dengan cara analitik dan numerik. Cara analitik 
dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan taklinear yang tidak terlalu 
rumit, sedangkan untuk persamaan yang rumit dapat digunakan cara numerik. 
Metode numerik yang dapat digunakan untuk menentukan akar persamaan 
taklinear adalah metode Ridder. Metode Ridder merupakan modifikasi dari 
metode posisi palsu. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
menentukan akar persamaan taklinear dengan menggunakan metode Ridder”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dasar yang berpedoman pada referensi-
referensi yang mendukung tentang penentuan akar persamaan taklinear, 
khususnya dengan menggunakan metode Ridder. Langkah kerja yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah mempelajari literatur mengenai persamaan 
taklinear dan metode numerik, menelaah pembentukan formula Ridder yang 
digunakan untuk menentukan akar dari persamaan taklinear, menyusun algoritma 
dengan menggunakan pseodocode untuk pembuatan program komputer metode 
Ridder untuk menentukan akar persamaan taklinear, menerapkan algoritma yang 
telah dibuat ke dalam program komputer “Maple”, menentukan laju 
kekonvergenan metode Ridder, dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa akar 
persamaan taklinear dengan menggunakan metode Ridder diperoleh dari 
interpolasi linear antara titik di ujung selang yang memuat akar dengan titik 
tengah dari selang tersebut. Selanjutnya, dalam penelitian ini juga diperoleh 
bahwa algoritma dapat digunakan untuk menentukan akar dari persamaan 
taklinear dan orde kekonvergenan dari metode Ridder adalah kuadratik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah yang ditemui dalam matematika terapan adalah 

mencari solusi persamaan taklinear. Persamaan taklinear merupakan suatu 

persamaan yang memuat bentuk taklinear. Persamaan ini dapat berbentuk 

persamaan polinom berderajat lebih dari atau sama dengan dua, persamaan 

transenden dan persamaan yang mengandung persamaan polinom maupun 

persamaan transenden.  

Solusi dari persamaan taklinear merupakan akar dari suatu persamaan 

taklinear dengan satu atau lebih variabel. Akar persamaan taklinear dapat 

ditentukan dengan cara analitik dan numerik. Secara analitik berarti 

penyelesaian yang dihasilkan akan memenuhi persamaan semula secara 

eksak. Metode analitik dapat digunakan untuk menyelesaikan persamaan 

yang tidak terlalu rumit, seperti persamaan kuadrat, persamaan pangkat tiga, 

dan lain-lain. Metode ini akan sulit digunakan untuk persaman polinom yang 

berderajat tinggi, persamaan transenden maupun persamaan campuran antara 

polinom dan transenden.  

Secara numerik berarti penyelesaian yang dihasilkan berupa hampiran. 

Dengan menggunakan metode numerik, akan diperoleh solusi yang 

menghampiri atau mendekati solusi eksaknya sehingga solusi numerik 

dinamakan juga solusi hampiran atau solusi pendekatan, namun solusi 

hampiran dapat dibuat seteliti yang diinginkan. Solusi hampiran jelas tidak



2 

 

 

 

tepat sama dengan solusi eksaknya, sehingga ada selisih antara keduanya, 

selisih inilah yang disebut dengan galat (error). 

Dalam metode numerik, ada dua macam metode pencarian akar, yaitu 

metode terbuka dan metode tertutup. Menurut Munir (2003:62), metode 

terbuka adalah metode yang memerlukan satu tebakan awal akar, lalu dengan 

prosedur iterasi digunakan untuk menghitung akar yang baru. Pada setiap kali 

iterasi, hampiran akar yang lama dipakai untuk menghitung hampiran akar 

yang baru. Mungkin saja hampiran akar yang baru mendekati akar eksak atau 

menjauhi akar eksak. Oleh karena itu, metode terbuka tidak selalu berhasil 

menemukan akar. Beberapa metode yang tergolong metode terbuka adalah 

metode Newton-Raphson, metode secant, metode Muller dan metode 

Bairstow. 

Sedangkan metode tertutup adalah metode yang menggunakan selang 

[a,b] untuk mencari akar yang ada dalam selang tersebut. Dalam selang [a,b] 

sudah dipastikan berisi minimal satu buah akar, sehingga metode ini selalu 

berhasil menemukan akar. Dengan kata lain, iterasinya selalu konvergen ke 

akar. Beberapa metode yang termasuk metode tertutup adalah metode bagi 

dua, metode posisi palsu dan metode Ridder. 

Semua metode tertutup dapat digunakan untuk menentukan akar-akar 

dari persamaan taklinear, misalnya saja metode posisi palsu. Metode posisi 

palsu ini memperhitungkan nilai fungsi di ujung-ujung selang untuk 

menentukan kecepatan konvergensinya. 
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Metode posisi palsu mempunyai keunggulan yaitu lebih cepat 

mendapatkan hampiran akar fungsi, hasil yang didapatkan lebih mendekati 

akar dan hasilnya sudah pasti konvergen. Sedangkan kelemahan metode ini 

adalah laju kekonvergenannya adalah linear, artinya kecepatan untuk 

mencapai akar hampiran lebih lambat daripada metode dengan laju 

kekonvergenan kuadratik, kubik, dan sebagainya. Untuk mengatasi 

kelemahan ini, ada metode lain yang lebih cepat konvergen daripada metode 

posisi palsu, yaitu metode Ridder. Metode Ridder adalah suatu metode 

tertutup yang merupakan modifikasi dari metode posisi palsu. Menurut 

Kiusalaas (2010:147), metode Ridder mempunyai kelebihan yaitu memiliki 

orde kekonvergenan kuadratik. Ini berarti metode ini lebih cepat konvergen 

daripada metode posisi palsu. 

Berdasarkan hal inilah, peneliti akan membahas tentang penentuan akar 

persamaan taklinear dengan menggunakan metode Ridder. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana menentukan akar 

persamaan taklinear dengan menggunakan metode Ridder?” 
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C. Batasan Masalah 

Akar merupakan solusi dari suatu persamaan taklinear. Akar dapat 

berupa bilangan real maupun kompleks. Mengingat hal ini, maka peneliti 

membatasi penelitian ini hanya untuk menentukan akar yang berupa bilangan 

real. 

 

D. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, pendekatan yang dilakukan 

dalam penelitian adalah studi kepustakaan dengan berpedoman kepada 

berbagai buku dan sumber-sumber yang relevan dengan persamaan taklinear, 

khususnya untuk menentukan akar persamaan taklinear dengan menggunakan 

metode Ridder. 

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pembentukan formula metode Ridder untuk menentukan akar 

persamaan taklinear? 

2. Bagaimana algoritma dari metode Ridder untuk menyelesaikan persamaan 

taklinear? 

3. Bagaimana laju kekonvergenan dari metode Ridder? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menelaah pembentukan formula metode Ridder untuk menentukan akar 

persamaan taklinear. 

2. Membuat algoritma dari metode Ridder untuk menyelesaikan persamaan 

taklinear dengan menggunakan program komputer “Maple”. 

3. Menentukan laju kekonvergenan dari metode Ridder. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti tentang 

cara menentukan akar dari persamaan taklinear. 

2. Bagi para pembaca, sebagai tambahan pengetahuan khususnya mengenai 

cara menentukan akar persamaan taklinear secara numerik  menggunakan 

metode Ridder  dengan bantuan “maple”. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi dalam penelitian 

selanjutnya mengenai metode pencarian akar persamaan taklinear. 
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G. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat teoritis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis teori-teori yang relevan 

dengan permasalahan yang dibahas pada kajian teori. Dalam meninjau 

permasalahan yang akan dihadapi, langkah kerja yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Mempelajari literatur mengenai persamaan taklinear dan metode 

numerik. 

2. Menelaah pembentukan formula metode Ridder yang digunakan untuk 

menentukan akar dari persamaan taklinear. 

3. Menyusun algoritma dengan menggunakan pseudocode untuk pembuatan 

program komputer metode Ridder untuk menentukan akar persamaan 

taklinear. 

4. Menerapkan algoritma yang telah dibuat ke dalam program komputer 

“Maple”. 

5. Menentukan laju kekonvergenan metode Ridder. 

6. Menyimpulkan hasil penelitian. 

 

 

 

 


